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ABSTRAK

Mohamad Olfat Zakaria

Rancang Bangun Sistem Pendingin Solar Panel Pada Pembangkit Listrik Tenaga

Surya Dengan Sistem Air Secara Manual Dan Otomatis

Rancang bangun sistem pendingin solar panel ini dirancang untuk dapat menurunkan dan
menstabilkan suhu pada permukaan solar panel agar dapat menghasilkan produksi daya
yang dihasilkan oleh solar panel agar lebih effisien. Selain itu sistem pendingin solar
panel ini juga memiliki manfaat tambahan seperti membersihkan permukaan solar panel
dari debu ataupun kotoran lainnya. Pada penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
menganalisa sistem pendingin pedingin untuk menghasilkan daya yang efisien dari solar
panel. Penelitian dilakukan dengan menguji dan membandingkan daya yang dihasilkan
dua solar panel, di mana solar panel 1 menggunakan sistem pendingin dan solar panel 2
tanpa sistem pendingin yang pengukurannya dilakukan selama 7 hari. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pendingin dapat meningkatkan produksi daya solar
panel sebesar 751,5 watt, sedangkan solar panel tanpa sistem pendingin hanya mampu
menghasilkan 639,8 watt, solar panel dengan sistem pendingin dapat meningkat daya
17,4%, terutama pada saat kondisi suhu permukaan solar panel rendah. Hal ini disebabkan
oleh sistem pendingin yang dapat menjaga suhu solar panel tetap rendah, sehingga dapat
mengurangi penurunan kinerja solar panel akibat panas berlebih.

Kata Kunci: Panel Surya, Efisiensi, Sistem Pendingin, Suhu, Energi Terbarukan.
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ABSTRACT

Mohamad Olfat Zakaria

Rancang Bangun Sistem Pendingin Solar Panel Pada Pembangkit Listrik Tenaga

Surya Dengan Sistem Air Secara Manual Dan Otomatis

The design of the solar panel cooling system is designed to reduce and stabilize the
temperature on the surface of the solar panels so that the power produced by the solar
panels can be produced more efficiently. Apart from that, this solar panel cooling system
also has additional benefits such as cleaning the surface of the solar panel from dust or
other dirt. This research aims to design and analyze a cooling system to produce efficient
power from solar panels. The research was carried out by testing and comparing the power
produced by two solar panels, where solar panel 1 uses a cooling system and solar panel
2 without a cooling system, where measurements were carried out for 7 days. The
research results show that the cooling system can increase solar panel power production
by 751.5 watts, while solar panels without a cooling system are only able to produce 639.8
watts, solar panels with a cooling system can increase power by 17.4%, especially in
conditions low solar panel surface temperature. This is caused by a cooling system that
can keep the temperature of the solar panel low, thereby reducing the decline in solar
panel performance due to overheating.

Keywords: Solar Panel, Efficiency, Cooling System, Temperature, Renewable Energy.
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BAB |
PENDAHULUAN

Energi merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan dan kebutuhan manusia
diberbagai tingkat untuk menjalakan semua aktivitasnya. Meningkatnya kebutuhan dan
kesejahteraan manusia menjadi indikator meningkatnya energi yang dibutuhkan. Secara
tidak langsung hal tersebut menimbulkan masalah dalam kesediaan energi tersebut. Saat
ini hal yang terjadi adalah berkurangnya cadangan minyak bumi diseluruh dunia, temasuk
Indonesia [1]. Untuk mengatasi hal tersebut energi alternatif nonfosil harus dimanfaatkan.
Terdapat beberapa energi alternatif yang biasa disebut energi terbarukan seperti, energi
surya, energi angin, dan energi gelombang.

Pada saat ini energi surya merupakan salah satu energi yang sedang giat
dikembangkan diberbagai negara termasuk Indonesia. Energi surya merupakan sumber
energi terbarukan yang sangat besar di bumi. Permeter persegi permukaan bumi
menerima hingga 1000 watt energi matahari dan jumlah energi yang diserap oleh
atmosfer, lautan, dan daratan bumi sekitar 3.850.000 eksajoule (EJ) per tahun. Besarnya
potensi energi surya, energi surya yang diterima bumi dalam waktu satu jam saja setara
dengan jumlah energi yang digunakan dunia selama satu tahun lebih [2]. Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan salah satu energi terbarukan yang
memanfaatkan energi surya yang diubah menjadi energi listrik. Terdapat 3 jenis sistem
PLTS yaitu, PLTS On Grid yang dimana PLTS On Grid merupakan sistem PLTS yang
terhubung ke jaringan PLN, PLTS Off Grid merupakan sistem PLTS yang mengandalkan
energi matahari sebagai satu-satunya sumber energi, dan sistem PLTS Hybrid merupakan
gabungan antara PLTS On Grid dan PLTS Off Grid.

Untuk mendapatkan energi dari PLTS secara efisien ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja dari PLTS itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi PLTS
yaitu, intensitas cahaya matahari, kemiringan panel surya, bayangan, dan suhu. Faktor
suhu merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi kinerja panel surya tersebut.
Rata-rata efektifitas kerja panel surya yang baik pada suhu 25 C yang biasanya terdapat
pada spesifikasi dari panel tersebut atau STC (Standard Test Condition [3]. Sedangkan
suhu rata-rata di Indonesia mencapai 30-35 C pada kondisi cuaca yang normal. Atas
terjadinya hal tersebut diperlukannya pendingin untuk menjaga kinerja dari panel surya

tersebut. Adapun beberapa cara untuk menjaga agar suhu panel surya diantanya yaitu,
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ventilasi alam, penggunaan sistem kipas, penggunaan sistem peltier, dan pengunaan
sistem air.
1.1 Masalah
1. Bagaimana cara agar suhu solar panel agar tetap stabil untuk menghasilkan daya
yang maksimal?
2. Bagaimana cara merancang sistem pendingin panel surya pada rangkaian PLTS?
1.2 Batasan Masalah
Pada penelitian kali ini akan terfokus pada:
1. Membahas cara kerja dari sistem pendingin solar panel secara manual dan
otomatis.
2. Membahas perencanaan sistem pendingin solar panel secara manual dan otomatis.
3. Melakukan perbandingan suhu terhadap produksi solar panel dengan sistem
pendingin dan tanpa menggunakan sistem pendingin
1.3 Tujuan
1. Mengenalkan manfaat sistem pendingin panel surya untuk menghasilkan energi
yang maksimal.
2. Dapat mengetahui sistem pendingin solar panel yang dikontrol secara manual dan
otomatis
3. Dapat menghasilkan rancangan alat  pendingin untuk panel surya agar

menghasilkan energi yang maksimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembuatan rancang bangun sistem pendingin solar panel dan pengukuran
perbangdingan antara solar panel dengan sistem pendingin dan solar panel tanpa sistem

pendingin, maka dapat disimpulkan.

1. Dari pengukuran yang telah dilakukan dapat disimpulkan bawah solar panel yang
menggunakan sistem pendingin lebih unggul untuk memproduksi daya dari pada
solar panel tanpa menggunakan sistem pendingin, dengan jumlah daya yang
diproduksi oleh solar panel dengan sistem pendingin selama 7 hari sebesar 751,5
watt, sedangkan solar panel tanpa sistem pendingin hanya mampu menghasilkan
639,8 watt. Solar panel dengan sistem pendingin mampu menghasilkan daya
17,4% lebih besar dibandingkan solar panel tanpa sistem pendingin.

2. Peneliti telah dapat merancang sistem pendingin solar panel secara manual dan
otomatis dengan media air sebagai pendinginnya.

3. Hasil Analisa menunjukan bahwa sistem rancang bangun pendingin solar panel

mampu menjaga suhu pada permukaan solar panel agar tetap stabil.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan rancang bangun sistem
pendingin solar panel.

1. Perlunya penambahan pendingin udara seperti kipas untuk melakukan agar
pendinginan berjalan lebih cepat dan lebih efektif dari segi waktu dan daya yang
dihasilkan.

2. Perlunya penambahan sistem loT agar dapat mengontrol sistem dan memantau
hasil pengukuran dari jarak jauh.

3. Perlunya penambahan data pengkuran intensitas cahaya agar data yang diperoleh
dapat dibandingkan lebih baik.
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